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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, 

likuiditas, leverage, profitabilitas, dan komite audit terhadap Internet 

Financial Reporting (IFR). Periode penelitian dilakukan pada tahun 2014 

dengan sampel perusahaan nonkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indosnesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder dan diperoleh sampel 

sebanyak 199 perusahaan yang telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan 

peneliti. Berdasarkan pengujian dan analisis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat diambil diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. 

Nilai positif dari thitung berarti memiliki arah hubungan positif sehingga 

semakin besar ukuran perusahaan tersebut, maka perusahaan akan 

semakin banyak mengungkapkan informasi Internet Financial Reporting 

(IFR) pada website perusahaannya. Hal ini dilakukan oleh perusahaan 

untuk menarik perhatian investor dengan memudahkan para investor 

untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan pada website perusahaan. 

2. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. 

Semakin kecil nilai likuiditas bukan berarti menghambat perusahaan 

untuk mengungkapkan IFR lebih banyak pada website perusahaan yang 

dimiliki. Namun, dengan nilai likuiditas yang kecil juga dapat 
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mempengaruhi perusahaan untuk tidak mengungkpkan lebih banyak 

informasi mengenai IFR pada website perusahaan. 

3. Leverage tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. 

Artinya, semakin tinggi leverage perusahaan maka akan semakin sedikit 

informasi yang diungkapkan pada website perusahaan. Hal ini dilakukan 

karena leverage yang tinggi hanya akan memberikan badnews pada para 

investor sehingga lebih baik untuk tidak menginformasikan IFR lebih 

banyak pada website perusahaan. 

4. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. 

Artinya semakin tinggi profitabilitas akan mengungkapkan IFR lebih 

banyak pada website perusahaan. 

5. Komite audit berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. Nilai 

positif yang dari thitung berarti memiliki arah hubungan positif sehingga 

semakin sering perusahaan mengadakan rapat komite audit, maka 

perusahaan akan semakin banyak mengungkapkan Internet Financial 

Reporting (IFR) pada website perusahaannya. Hal ini dilakukan 

perusahaan untuk menarik investor dengan memudahkan para investor 

untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan pada website perusahaan. 

 

B. Implikasi 

Model teoritis yang diuji dan dikembangkan dalam penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemahaman kita mengenai 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Internet Financial Reporting, yaitu 

ukuran perusahaan, likuiditas, leverage, profitabilitas, dan komite audit. 
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Maka, peneliti dapat memberikan beberapa implikasi terhadap pihak-pihak 

terkait. Implikasi tersebut diantaranya adalah 

1. Perusahaan yang besar akan semakin meningkatkan pengungkapan 

Internet Financial Reporting perusahaan melalui website yang dimiliki. 

Oleh karena itu, semakin besar ukuran suatu perusahaan maka akan 

semakin semakin bayak informasi yang diungkapkan terkait IFR pada 

website perusahaan. Hal ini dilakukan untuk menarik investor dalm 

kemudahannya untuk mendapatkan informasi melalui internet. Internet 

Financial Reporting (IFR) membantu perusahaan untuk memperluas 

penyebaran informasi keuangan dan mengurangi agency cost terkait 

dengan pencetakan dan pengiriman laporan keuangan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban pihak manajemen. Maka, perusahaan hendaknya 

dapat menerapkan dan memanfaatkan praktik IFR dengan baik sehingga 

dapat membantu meningkatkan komunikasi dengan berbagai pihak, 

khususnya investor dan umumnya pengguna laporan keuangan melalui 

pengungkapan laporan keuangan dalam website perusahaan 

2. Frekuensi rapat komite audit yang dilaksanakan oleh perusahaan dapat 

meningkatkan luasnya pengungkapan Internet Financial Reporting pada 

website perusahaan. Frekunsi rapat komite audit yang dilaksanakan dapat 

membantu meningkatkan efektivitas dari komite audit itu sendiri. Oleh 

karena itu, perusahaan hendaknya dapat meningkatkan pelaksanaan rapat 

komite audit yang dilakukan tiap tahunnya agar dapat meningkatkan 

pengendalian internal perusahaan dan menurunkan kesempatan 
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manajemen untuk memegang informasi bagi kepentingan pribadi. 

Sehingga dengan pengungkapan IFR ini diharapkan akan mengurangi 

asimetris informasi yang terjadi. 

3. Stakeholder membutuhkan sistem pelaporan yang fleksibel, dimana akan 

dapat memungkinkan mereka memperoleh informasi dengan cara yang 

lebih mudah. Salah satu sarana yang akan dapat menunjang perusahaan 

untuk dapat memberikan pelaporan yang fleksibel, relevan, dan tepat 

waktu untuk stakeholder adalah dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi. Melalui Internet Financial Reporting 

(IFR) para stakeholder dapat melakukan pencarian informasi keuangan 

dan non-keuangan yang lebih praktis, tepat waktu, efektif, dan efisien. 

Sehingga dengan adanya IFR, stakeholder dapat lebih cepat dan mudah 

dalam mengakses informasi dan data keuangan perusahaan yang relevan 

sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi. 

 

C. Saran 

Keterbatasan dalam penelitian ini dapat dijelasakan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini haya menggunakan sampel dari perusahaan non-keuangan 

pada periode 2014 

2. Berdasarkan hasil yang didapat, faktor yang berpengaruh hanya ukuran 

perusahaan dan komite audit. 

Berdasarkan keterbatasan di atas, maka saran-saran yang dapat 

diberikan adalah: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian 

dengan mencakup sektor keuangan agar penelitian dapat mencerminkan 

keadaan yang sebenarnya. 
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2. Penelitian selanjutnya hendaknya dapat mengembangkan variabel-

variabel lain yang dapat mempengaruhi Internet Financial Reportingi 

karena berdasarkan hasil koefisien determinasi sebesar 10,4%, yang 

artinya masih terdapat banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi 

Internet Financial Reporting seperti faktor eksternal yaitu dapat berupa 

struktur kepemilikan dan sebagainya. 

 

 


